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Yogyakarta sebagai kota budaya tentunya banyak 
membutuhkan tempat untuk kegiatan budaya yang akrab dengan 
masyarakat sehingga mampu menumbuhkan sebuah interaksi 
masyarakat dengan kebudayaan jawa yang menuntut kehadiran 
pusat studi dan kajian kebudayaan jawa. Dengan kehadiran pusat 
studi dan kajian kebudayaan jawa bisa menjadi sebuah tempat bagi 
masyarakat pada umum nya dan pecinta budaya jawa pada khusus 
nya untuk saling berkomunikasi dan diskusi tentang budaya jawa. 
Budaya jawa pada perkembangannya mengalami sebuah 
akulturasi yang disebabkan oleh percampuran dengan kebudayaan 
lain, tetapi percamuran kebudayaan tersebut tidak menghilangkan 
sifat cirri khas kebudayaan jawa itu sendiri, melainkan untuk lebih 
memperkuat keberadaan kebudayaan jawa pada masa sekarang. 
Dengan akulturasi yang ada pada kebudayaan jawa sampai 
sekarang ternyata tidak mempunyai sebuah perubahan yang sangat 
radikal melainkan hanya sebagian kecil dari detail nya 
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